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Merek pada saat ini bukan hanya sebagai suatu nama atau simbol saja, melainkan merek memiliki aset kekayaan yang sangat besar. Merek yang tepat dan dipilih secara hati-hati merupakan aset bisnis yang berharga untuk sebagian besar perusahaan.  Konsumen dalam hal ini mau membayar lebih untuk produk dengan merek tertentu yang telah diakui dunia dan yang dapat memenuhi harapan mereka.  Walaupun sebagian besar pelaku bisnis menyadari pentingnya penggunaan merek untuk membedakan produk yang mereka miliki dengan produk para pesaing mereka, tapi tidak semua dari mereka yang menyadari mengenai pentingnya perlindungan merek melalui pendaftaran.  Mengingat nilai dari merek dan peran yang dimiliki oleh sebuah merek dalam menentukan suksesnya sebuah produk di pasar, sehingga tidak tertutup kemungkinan merek yang sudah ternama tersebut diminta oleh pihak lain (pengusaha) untuk dapat memberikan lisensi. Rumusan masalah yang penulis bahas dalam tesis ini adalah (1) Bagaimana bentuk perlindungan hukum bagi pemilik hak merek terdaftar sebagai pemilik hak eksklusif yang memberikan lisensi kepada pihak lain  ? dan (2) Bagaimana akibat hukum terhadap pelanggaran hak merek terdaftar bagi pelaku usaha, konsumen, dan upaya hukum yang dapat dilakukan jika terjadi sengkata ?. Metode penelitian yang penulis lakukan bersifat deskriptif dengan menggunakan metode yuridis normatif, yaitu memberikan gambaran tentang bentuk perlindungan hukum bagi pemilik hak merek terdaftar sebagai pemilik hak eksklusif yang memberikan lisensi kepada pihak lain  dan akibat hukum terhadap pelanggaran hak merek terdaftar bagi pelaku usaha, konsumen, dan upaya hukum yang dapat dilakukan jika terjadi sengkata, berdasarkan peraturan perundang-undangan. Akhirnya penulis berkesimpulan bahwa Bentuk perlindungan hukum pemegang hak atas merek terhadap ada dua (2) yaitu bersifat preventif dan reprersif, yang bersifat preventif berupa : a. Kepemilikan Hak Atas Merek, merupakan suatu fasilitas perlindungan hukum yang diberikan pemerintah kepada pemilik merek aqua untuk menggunakan merek tersebut pada produknya dan melarang orang lain tanpa hak menggunakan merek aqua; b. Peralihan Hak Atas Merek, suatu bentuk keistimewaan pada pihak bukan pemilik untuk dapat pula menggunakan merek aqua dengan cara pemberian lisensi dan cara lain yang diatur undang- undang merek. Bentuk perlindungan hukum secara preventif agar pihak lain tidak menggunakan merek aqua secara tidak sah;  sedangkan yang bersifat reperesif, dapat menuntut secara hukum baik melalui pengadilan niaga, pengadilan pidana, atau melalui arbitrase.
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